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Abstrak

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil observasi di kelas V SD Inpres
Woloan II yang menunjukkan bahwa ketika proses pembelajaran matematika
berlangsung siswa kurang tertarik untuk belajar, siswa mengalami kesulitan
menyelesaikan soal, dan hasil belajar siswa rendah belum mencapai kriteria
ketuntasan mengajar. Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang diterapkan
guru yang bersifat konvensional kurang melibatkan siswa dalam proses belajar,
serta pembelajaran hanya berpusat pada buku paket sehingga siswa tidak mampu
mengembangkan daya nalar mereka dalam penyelesaian soal dan siswa sulit
mengingat materi yang di pelajari, hal ini nampak pada hasil belajar siswa tentang
pecahan sangat rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan model
problem solving untuk meningkatkan hasil belajar matematika tentang
penjumlahan pecahan di kelas V SD Inpres Woloan II. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang di kembangkan oleh
Kemmis dan Mc.Taggart (AqibZainal, 2006:31) yang terdiri dari empat tahapan
yaitu: perencanaan, aksi/tindakan, observasi dan refleksi. Subjek dari penelitian
ini adalah siswa kelas V SD Inpres Woloan II dengan jumlah siswa 19 yang terdiri
dari 10 laki-laki 9 siswa perempuan. Pengumpulan data melalui observasi dan
hasil test siswa, kemudian dianalisis dengan perhitungan presentase ketuntasan
belajar siswa, dimana diproleh hasil yang berbeda pada siklus I hasil belajar siswa
hanya mencapai 74 % karena siswa kurang fokus, hanya bermain-main saja dan
berpusat pada buku paket dalam proses belajar mengajar sedang berlangsung,
Pada siklus II hasil belajar siswa naik mencapai 96,10 %. Karena siswa terlihat
fokus dalam proses belajar mengajar dan langkah-langkah model pembelajaran
problem solving nampak terlihat dengan baik. Melalui penelitian ini dapat di
simpulkan baik penerapan model Problem solving dapat meningkatkan Hasil
belajar siswa pada pembelajaran Matematika tentang penjumlahan pecahan di
kelas V SD Impres woloan II.

Kata Kunci : Model Problem Solving, Hasil Belajar Penjumlahan Pecahan,
Matematika
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PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan nasional pada hakikatnya untuk membangun manusia seutuhnya dan
masyarakat Indonesia seluruhnya yang adil dan makmur berdasarkan pancasila. Salah satu sarana
untuk mencapai atau mewujdkan tujuan ini adalah melalui pendidikan formal, nonformal dan
informal.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1, bahwa: “pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara”.

Pembelajaran matematika diperlukan kemampuan guru untuk mengembangkan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dalam rangka peningkatan
hasil belajar siswa. “Penerapan model pembelajaran problem solving merupakan salah satu
pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang
dapat diajarkan dengan pola kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah”(Diana Anakay, 2006 : 1)

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SD Inpres woloan dua menunjukan bahwa dalam
proses belajar matematika khususnya pada materi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama
yang disajikan melalui pembelajaran yang bersifat konvensional tersebut ternyata diperoleh hasil
belajar yang belum mencapai standar ketuntasan belajar. Setelah dilakukan evaluasi hasil belajar
ditemukan dari 19 orang siswa hanya 6 orang yang mampu menjawab benar semua soal dengan

persentase 1—6; 100 = (31,57%) dan 13 orang siswa lainnya tidak dapat menjawab dengan benar

dengan persentase i—z 100 (68,42%). Hal ini dikarenakan saat proses pembelajaran sedang

berlangsung, siswa hanya berpusat pada buku paket dan kurang menggunakan daya nalar mereka
untuk berpikir menyelesaikan masalah. Selain itu juga pembelajaran hanya berpusat pada guru dan
kurang melibatkan siswa sehingga kordinasi antara siswa dengan siswa kurang dilakukan.

Bertolak dari masalah yang telah dikemukakan diatas, maka dalam hal ini guru dituntut
untuk menciptakan suasana belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang optimal, di
antaranya dengan menggunakan pendekatan yang menekankan pada keaktifan siswa untuk
mengembangkan potensi secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran di kelas. Berdasarkan
uraian diatas, maka peneliti ingin menerapkan model pembelajaran problem solving yang
merupakan salah satu pendekatan yang menurut peneliti dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
Karena contoh terbaik terkuat dari model problem solving.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti dalam penelitian ini tertarik mengangkat judul
“Penerapan Model problem solving Untuk Meningkatkan hasil Belajar matematika penjumlahan di
elas V SD Inpres Woloan 2.

Fase-fase penerapan model Problem solving.
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Fase Peran Guru
Fase 1 Menyampaikan
Memahami masalah pecahan
masalah. tidak sama
berpenyebut kepada
siswa dan
membentuk
kelompok
Fase 2 Menyampaikan cara
Menentukan menyelesaikan
rencana masalah yang di
penyelesaian berikan oleh guru

strategi masalah

kepada siswa

Fase 3 Mengerjakan tugas
Menyelesaikan | yang di berikan
rencana trategi secara kelompok
penyelesaian

masalah

Fase 4 Utusan Masing-
Memeriksa maing kelompok

kembali jawaban | Mempresentasikan
yang diproleh hasil diskusi
kelompok dan
memberikan
kesimpulan materi.

Menurut Hilgard dan Marguis (Syaiful Sagala, 2011:13) “belajar merupakan proses mencari ilmu
yang terjadi dalam diri seseorang melalui latihan, pembelajaran dan sebagainya” selanjutnya
dikatakan oleh M. Sobry Sutikno (2013:1) “belajar merupakan suatu proses usaha yang di lakukan
seorang untuk memproleh suatu perubahan yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
intraksi dengan lingkungannya. Yang baru” Aunurrahman 2009:38, Dalam pengertian yang umum
dan sederhana, belajar seringkali diartikan sebagai aktifitas untuk memperoleh pengetahuan.
Sedangkan Gredler (Aunurrahman, 2009:38) mengemukakan “Belajar adalah poses orang
memperoleh kecakapan, kemampuan, dan sikap. Selanjutnya menurut Gagne (Dimyati dan
Mudjiono, 2009:10) “Belajar merupakan kegiatan yang kompleks karena setelah belajar orang akan
memiliki keterampilan, sikap, pengetahuan, dan nilai”.

Berdasarkan beberapa pengertian belajar di atas maka dapat dikemukakan belajar yaitu proses
perubahan tingkah laku yang dialami oleh setiap individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Perubahan yang terjadi dapat berupa perubahan dalam kebiasaan (habit), kecakapan-kecakapan
(skill), atau dalam ketiga aspek yakni pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan dasar
(Psikomotor).
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Tujuan penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan hasil belajar matematika SD Inpres
Woloan 2.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
mengacu pada desain penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis & McTaggart dalam (Aqib
Zainal 2006:31) yaitu sistem spiral, yang terdiri dari empat tahap yakni : (1) Perencanaan; (2)
Pelaksanaan ; (3) Pengamatan ,; (4) Refleksi, yang dapat digambarkan sebagai berikut.

Identifikasi
Masalah

Perencanaan
Perencanaan
ulang

Gambar 1 Siklus PTK
(Kemmis & Mc. Taggart, dalam Aqib Zainal 2006 : 31)

Ii

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres Woloan II dengan jumlah 19
siswa yang terdiri dari 9 laki-laki 10 perempuan.
Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan lembar observasi dan tes hasil belajar.
Data dalam penulisan ini dianalisis dengan menggunakan persentase.
Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menentukan hasil belajar siswa
(Depdiknas, Trianto 2011 : 64 )

T

KB = th 100%

Dimana :
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KB = Ketuntasan Belajar
T= Jumlah Skor yang diperoleh siswa
Tt= Jumlah Skor total

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Siklus I
Tabel Hasil Pembelajaran Pada Siklus I

Hasil Tes Siklus |

Nama L/ | Butir

No Jumlah
Siswa P 1 234 5

1 Supjek 1 P 2 21212 2 10

2 Subjek 2 L |2 2122 2 8

3 Subjek 3 P 2 2122 2 10

4 Subjek 4 P |2 -12]2 2 8
5 Subjek 5 P |2 -12]2 2 8
6 Subjek 6 P 2 2122 - 8

7 Subjek 7 L |2 2122 2 10

8 Subjek 8 p |2 [-]2]2 |2 8
9 Subjek 9 L (2 |-]-]- 2 |4
10 Subjek 10 | L | 2 =122 - 6
11 Subjek 11 | L 2 21-]- 2 6
12 Subjek 12 |L |2 |-|2|2 |2 10

13 Subjek 13 | P | 2 21-12 2 8

14 Subjek 14 | L 2 212 - - 6
15 | Subjek15 |[L |2 [-]2|2 |2 |8
16 Subjek 16 |L |2 |-|2]- 2 |6
17 Subjek 17 |L |2 |-|2|2 |2 8
18 Subjek 18 | P | 2 - - - 2 4
19 Subjek 19 | P | 2 20-1- 2 6
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Jumlah 142

Dari hasil daiatas, dapat di lihat presentase pencapaiannya adalah:

_192 100,
= Too 100 %

=74,73 %

Jadi presentase pencapaian pada materi ini adalah: 74 %

Jadi pencapaian hasil belajar pada siklus I adalah 74 %
Pada siklus pertama ini hasil yang dicapai belum berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu 75% karena hanya mencapai 74 %

Siklus I1

Tabel hasil Pembelajaran Pada siklus II

Nama Butir
No L/P Jumlah

Siswa 1 [2]3]4]s
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1 Supjek 1 P 2 (2]2]2]2 10
2 Subjek 2 L 2 [ -]2]2]2 8
3 Subjek 3 P 2 (2]2]2]2 10
4 Subjek 4 P 2 1212122 10
5 Subjek 5 P 2 (-1212]2 8
6 Subjek 6 P 2 (2]2]2]2 10
7 Subjek 7 L 2 (2]2]2]2 10
8 Subjek 8 P 2 (2]1212]2 10
9 Subjek 9 L 2 121222 10
10 | Subjek 10 L 2 (2]2]2]2 10
11 Subjek 11 L 2 (2]2]2]2 10
12 Subjek 12 L 2 1212122 10
13 | Subjek13 | P | 2 [2]-|2]2 8
14 | Subjek 14 L 2 (2]2]2]2 10
15 | Subjek 15 L 2 [ -]12]2]2 8
16 Subjek 16 L 2 1212122 10
17 | Subjek17 | L | 2 [-]2]|2]2 8
18 | Subjek 18 P 2 (2]2]2]2 10

19 Subjek 19 P 2 1212)-12 8

Jumlah 178

Dari hasil daiatas, dapat di lihat presentase pencapaiannya adalah:

_1 1000
= Too 100 %
= 93,68 %

Jadi presentase pencapaian pada materi ini adalah: 93,68 %



Jadi pencapaian hasil belajar pada siklus II adalah 93,68 %

Berdasarkan tabel hasil siklus II terlihat bahwa tindakan yang dilakukan pada siklus II
mencapai ketuntasan belajar siswa yaitu 75% dan telah mencapai 93, 68% sehingga dapat disebut
hasil capaian yang yang memuaskan dan tindakan yang dilakukan pada siklus II dinyatakan
berhasil dan tidak perlu dilanjutkan tindakan pada siklus ke III.

Pembahasan

Pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan Model Problem solving dapat menjawab
masalah-masalah diatas, hal ini dapat di lihat dari hasil pelaksanaan pembelajaran dimana siswa
terlihat aktif dalam proses pembelajaran, siswa mampu mengerjakan atau memecahkan secara
kelompok permasalahan yang di berikan oleh guru, berani bertanya dan menjawab pertanyaan dari
guru maupun siswa lain, serta menimbulkan rasa ingin tahu terhadap materi penjumlahan pecahan.
Selain itu, berdasarkan instrument penilaian dapat di lihat pula adanya peningkatan diri yang
sebelumnya siklus pertama dan apabila di lihat dari hasil tes siswa selama pelaksanaan tindakan
siklus I dan siklus II, juga menunjukan kemajuan yang sangat memuaskan. Karena dari hasil
penelitian menunjukan adanya peningkatan prestasi siswa secara keseluruhan.

Dari perolehan hasil tes evaluasi diatas, dapat dilihat bahwa ada 4 orang siswa yang tidak
mengalami perubahan dalam hal menjawab pertanyaan no 2 , baik pada siklus I maupun siklus II,
hal ini terjadi karena siswa tersebut tidak memperhatikan dengan baik penjelasan guru, dan
mengalami kesulitan untuk menjumlahkan pecahan yang berangka besar, dalam hal ini mengalami
kesulitan untuk menjumlahkan pecahan yang berangka besar dan kendala dalam pembagian
ataupun perkalian terlebih ketikan akan menyederhanakan pecahan yang angkannya besar seperti
pada soal no 2.

Namun jika melihat hasil presentase secara keseluruhan dari tiap siklus yang mengalami
peningkatan pada hasil belajar siswa maka dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Problem
solving telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar penjumlahan pecahan pada siswa kelas V
SD Inpres woloan dua. Walaupun model Problem solving ini baru di terapkan akan tetapi memiliki
kelebian yang dapat memberi manfaat dalam proses belajar mengajar karena pengajar (peneliti)
melakukan 4 langkah-langkah Problem solving yaitu 1. Memahami masalah. 2 menentukan rencana
strategi penyelesaian masalah. 3 Menyelesaikan rencana strategi masalah dan 4 Memeriksa
kembali jawaban yang diproleh.
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Peningkatan prestasi ini dapat terlihat jelas melalui hasil capaian evaluasi siswa pada siklus I dan
siklus II yang terlihat pada tabel berikut:

Hasil Tes Per Siklus

Jumlah Jumlah Analisis Data Hasil %
skor skor

Yang di | total

proleh
siswa
i Sikl 180 140 74 %
Hasil tklu =222 100%
prese | sl 190
ntase 180
) _ 178 0
Siklu =790 100%| 93689

s I

Dari analisi data hasil tes diatas, terlihat bahwa pada siklus pertama ketuntasan daya serap
belajar siswa secara klasikal 74 % yang berarti belum mencapi ketuntasan belajar secara klasikal
75% jadi penelitian ini dilanjutkan pada tindakan siklus kedua.

Pada siklus kedua telah mengalami peningkatan dan daya serap secara individu telah
bertambah hingga mencapai nilai ketuntasan 93, 68 %. Artinya, telah tercapai peningkatan hasil
belajar siswa secara klasikal, sehingga penelitian ini telah berhasil dengan baik dan memuaskan jadi
penelitian ini tidak dilanjutkan pada siklus ketiga.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka peneliti menarik kesimpulan
bahwa :Penerapan model problem solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran penjumlahan pecahan di kelas V SD Inpres Woloan dua.
Saran

Pembelajaran matematika dengan menggunakan model Problem solving, diharapkan kiranya
dapat dijadikan guru sebagai metode mengajar yang dapat membantu mencipkan suasana belajar
yang kondusif, serta dapat mengembangkan kemampuan siswa baiik dari segi kognitif, afektif dan
psikomotor sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif demi tercapainya tujuan
pembelajaran dan peningkatan hasil belajar khususnya pada materi penjumlahan pecahan.
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